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I. Identitas Informan

Nama Lengkap :

Tempat, Tanggal Lahir :

Alamat Rumah :

Umur :

Pekerjaan :

Pendidikan Terakhir :

Berdomisili sejak/selama :



II. Makna tentang Gotong Royong

1. Pemahaman Anda tentang Gotong Royong
2. Mengetahui Cara Bergotong Royong Dari Mana dan Sejak Kapan
3. Apa pendapat Anda mengenai adanya Gotong Royong di Desa Anda
4. Cara Untuk Mengundang Warga Untuk Ikut Serta dalam Gotong Royong di

Desa Bandar Agung
5. Apa saja jenis-Jenis Gotong royong yang pernah Anda ikuti
6. Kesan ketika melakukan gotong royong
7. Apa landasan Anda mengikuti melakukan gotong royong

III.Proses marginalisasi makna gotong royong

1. Bagaimana pandangan Anda dengan warga yang tidak dapat mengikuti
gotong royong

2. Apa penyebab dari ketidakhadiran warga dalam gotong royong
3. Perasaan Anda apabila tidak dapat berpartisipasi dalam kegiatan gotong

royong
4. Apa sanksi yang diberikan kepada warga apabila tidak mengikuti gotong

royong

Proses marginalisasi makna gotong royong dilihat dari beberapa faktor
A. Faktor Intern

1. Bagaimana menurut Anda jika ada warga yang lebih memilih bekerja daripada
melakukan gotong royong

2. Bagaimana menurut Anda tentang generasi muda Desa Bandar Agung saat ini
dengan kegiatan gotong royong

B. Faktor Ekstern

1. Bagaimana menurut Anda mengenai gotong royong di Desa Bandar Agung
saat ini

2. Apakah Anda mempunyai harapan setiap melakukan gotong royong, jelaskan
3. Bagaimana menurut Anda mengenai semakin berkurang semangat gotong

royong dengan digantikannya tenaga upah
4. Apa kiat-kiat Anda untuk menghidupkan kembali rasa gotong royong dalam

kehidupan masyarakat




